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Dieraglobalisasisaatini,perkembanganteknologimembawadampakbesar dalamhampirseluruhaspekkehidupanmanusia,salahsatunyaadalahdalamcara manusia berkomunikasi (Hidayat 2020). Teknologi, yang awalnya terbatas pada perangkat keras dan perangkat lunak, kini telah merambah ke dunia digital yang semakinberkembangpesat.Kemajuanteknologidigital,khususnyainternet,telah memfasilitasi munculnya berbagai Platform komunikasi yang memungkinkan individu untuk berinteraksi, berkreasi, dan menyebarkan informasi dalam waktu yangsangatsingkat.Haliniberpengaruhsignifikanterhadapdinamikasosialdan budaya masyarakat, yang pada akhirnya melahirkan berbagai fenomena baru dalamcarakitaberkomunikasi.Salahsatufenomenayangpalingmenonjoldiera ini adalah penggunaan media sosial yang berkembang pesat, sepertiTikTok (Lestari, I. R. 2022).
TikTokadalah salahsatu Platformmediasosial terpopulerdi dunia,telah menjadi ruang Bagi penggunanya untuk berBagi video pendek, sekaligus berpartisipasi dalam tren digital yang sangat dinamis. Hal ini sejalan dengan pendapat(Setiawan2020) yangmenyatakanbahwa“TikTokmemiliki pengaruh yang sangat besar terhadap cara generasi muda berinteraksi di dunia maya, terutama dalam hal komunikasi visual dan verbal”.TikTok memfasilitasi penggunanya untuk mengekspresikan diri secara kreatif melalui berbagai jenis kontenyang beragam, mulaidari hiburan,edukasi,hinggahal-hal yang berkaitan
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dengan tren sosial. Platform ini bukan hanya tempat berBagi video, tetapi juga menjadisaranakomunikasiyangmenyatukanberbagailapisanmasyarakatdalam satu ruang digital.
Seiring dengan pesatnya perkembangan Platform media sosial, bahasa menjadisalahsatuelemenyangturutberkembang.Bahasaadalahalatkomunikasi utamadalamkehidupanmanusiayangtidakpernahlepasdariperubahan,baikdari segi bentuk, makna, maupun penggunaannya. Bahasa Indonesia juga tidak terlepas dari pengaruh globalisasi, yang mencakup masuknya berbagai istilah asing atau kata-kata baru ke dalam peredaran bahasa sehari-hari. Bahasa Indonesia,yangawalnyamemilikisistemdankaidahbaku,kinidipengaruhioleh perkembangan teknologi dan penggunaan media sosial yang semakin bebas dan fleksibel. Fenomena ini dapat dilihat pada banyaknya kata-kata atau istilah baru yang digunakan dalam kontenTikTok yang sering kali belum memiliki padanan yang jelas atau baku dalam bahasa Indonesia.
Fenomena penggunaan istilah asing seperti "subscribe,""email," dan "hacker"dalamkontenmediasosialsepertiTikToktidakhanyamenunjukkantren globalisasi, tetapi juga memperlihatkan ketidaksesuaian antara penggunaan bahasa yang tepat dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku. Hal ini sejalan denganpendapat(Fajri2021)yangmenyatakanbahwa“penggunaanistilahasing di media sosial sering kali mengabaikan padanan kata yang telah tersedia dalam bahasaIndonesia”.Misalnya,istilah"subscribe"yangbisaditerjemahkanmenjadi "berlangganan,""email" menjadi "surat elektronik," dan "hacker" yang seharusnya dapat diterjemahkan sebagai "peretas."
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Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, terutama generasi muda.Salahsatuplatformyangsangatpopulerdikalanganpenggunamudaadalah TikTok. Di dalam konten-konten yang disajikan di TikTok, sering kali ditemukan penggunaan istilah-istilah asing, khususnya bahasa Inggris, seperti subscribe, followers, hacker, content creator, dan lainnya. Meskipun Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa telah menyediakan padanan kata dalam bahasa Indonesia, istilah asing tersebut tetap lebih banyak digunakan. Fenomena ini menunjukkan adanya kecenderungan untuk mengabaikan penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah yang baku. Hal ini tidak hanya mencerminkan dampak globalisasi terhadap gaya komunikasi digital, tetapi juga menimbulkan kekhawatiran terhadap keberlangsungan dan perkembangan bahasa Indonesia di tengahdominasibahasaasing.Dalamkonteksini,TikTokmenjadirepresentasidari bagaimana bahasa asing meresap ke dalam kehidupan sehari-hari melalui media sosial.



TikTok sebagai Platform yang mendunia memberikan kesempatan besar Bagi penggunanya untuk mengembangkan kreativitas dalam berkomunikasi, tetapi juga menimbulkan Tantangan dalam hal penggunaan bahasa. Banyak kontendiTikTokyangmenggunakanistilah-istilahasingataubahkanistilahyang hanya dikenal di dunia maya, yang belum memiliki padanan yang jelas dalam bahasa Indonesia. Fenomena ini memunculkan sebuah pertanyaan: bagaimana penggunaanbahasaIndonesiadiTikTok,terutamadalamhalpemilihandan


penerapan padanan kata?. (Susanti 2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa “ketidakpastian penggunaan padanan kata dalam media sosial dapat menyebabkan penurunan pemahaman terhadap informasi yang disampaikan, khususnya Bagi pengguna yang tidak terbiasa dengan bahasa gaul atau istilah- istilah yang berkembang di dunia digital”.
Salah satu akun yang cukup menarik untuk diteliti dalam konteks ini adalah akunTikTok @alwifahry.Akun ini dikenal dengan konten-konten kreatif yangseringmenggabungkanbahasaIndonesiadenganberbagaiistilahasingatau kata-kata baru yang sedang populer di kalangan penggunaTikTok. Dalam penelitian ini, akun @alwifahry menjadi objek penelitian karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengguna dan pengikutnya, yang mayoritas terdiri dari generasi muda.Akun ini juga sering kali menggunakan bahasa yang mencerminkan tren digital dan budaya populer, yang sering kali menyisipkan istilah asing tanpa padanan kata resmi dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, fenomenapenggunaanbahasaasinginimenarikuntukditelitikarenabahasaasing dalamkontentersebutmerupakanbentukvariasibahasayangseringdigunakandi mediasosialdanmemilikimaknasertanuansatersendiriyangberbedadaribahasa Indonesia sehari-hari. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk menganalisis jenis-jenis bahasa asing yang digunakan dalam konten TikTok @alwifahry serta sejauhmanapenggunaanbahasaasingtersebuttelahsesuaidengankaidahbahasa Indonesia.

Bahasaasingadalahbahasayangbukanmerupakanbahasaibuataubahasa utamadalamsuatukomunitasataunegara.DiplatformmediasosialsepertiTikTok,


bahasa asing—khususnya istilah dan kosakata dari bahasa Inggris—sering digunakan dalam konten oleh para pengguna. Penggunaan bahasa asing dalam konten TikTok ini bertujuan untuk mengikuti tren global, menarik perhatian audiens yang lebih luas, serta menyampaikan pesan atau konsep yang terkadang belum memiliki padanan kata yang pas dalam bahasa Indonesia. Namun, penggunaan bahasa asing secara masif di TikTok juga berpotensi menggeser penggunaanbahasaIndonesiayangbaku,terutamadikalangangenerasimudayang merupakan pengguna utama platform ini. Oleh karena itu, fenomena penggunaan bahasaasingdiTikTok menjadipentinguntukdikaji,gunamemahamidampaknya terhadap kebiasaan berbahasa dan kesadaran pelestarian bahasa Indonesia di era digital.



Penelitian ini akan berusaha untuk menganalisis fenomena penggunaan bahasa asing dalam konten TikTok, dengan fokus pada akun @alwifahry. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana pengguna TikTok, khususnya @alwifahry, memilih dan menerapkan istilah-istilah asing dalam konten-kontennya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami dampak dari penggunaan bahasa asing tersebut terhadap kualitas komunikasi dan pemahaman pengguna di TikTok. Penelitianini jugaakanmemberikanrekomendasi terkait pentingnyakesadaran dalam penggunaan bahasa asing yang tepat agar tidak mengabaikan kaidah bahasa Indonesia, sekaligus menjaga kelestarian bahasa Indonesia di tengah perkembangan teknologi dan globalisasi yang pesat.




IdentifikasiMasalah

Dalam penelitian diperlakukan adanya identifikasi masalah untuk memperjelas rincian masalah, berdasarkan rumusan diatas maka identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Banyaknya penggunaTikTok yang menggunakan istilah atau ungkapan dalam bahasa asing, khususnya bahasa Inggris, dalam tren konten yang mereka buat.
2. PenggunaanbahasaasingdalamkontenTikTokseringkalitidakdisertai dengan padanan kata dalam bahasa Indonesia, meskipun padanan tersebut sudah tersedia secara resmi.
3. Kurangnya kesadaran pengguna TikTok terhadap pentingnya menjaga penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasaan.
BatasanMasalah


Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini, maka dalam pelaksanaannya diperlukan pembatasan masalah agar penelitian dapat berjalansecaraterarahdanmencapaihasilyangmaksimal.Adapunbatasan masalah yang ditetapkan peneliti, berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, adalah bahwa penelitian ini berfokus pada “Analisis Penggunaan Bahasa Asing dalam Tren Konten TikTok”. dengan objek kajian terbatas pada konten unggahan akun TikTok @alwifahry selama periode 1 Agustus hingga 31 Desember 2024.


Penelitian ini akan menganalisis jenis-jenis istilah bahasa asing yang muncul dalam konten tersebut, dan Apakah penggunaan bahasa asing dalam konten TikToktersebutdisertaidenganpadanankatadalambahasaIndonesia?.Dengan membatasi konten dari akun @alwifahry pada periode dan topik tertentu yang relevan, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci bagaimana bahasa asing digunakan dalam tren konten media sosial TikTok,


RumusanMasalah

Rumusan masalah ini dibuat agar peneliti lebih mudah menganalisis dan membuat sebuah penelitian dengan lebih terarah. Hal ini sejalan dengan pendapat(Darmalaksana,2020)“Rumusanmasalahmerupakanpertanyaanyang dirumuskan untuk menjelaskan masalah yang akan diteliti. Rumusan ini berfungsi sebagai panduan dalam proses penelitian agar fokus dan sistematis”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apasaja bentuk atau jenis bahasa asing yang digunakan dalam tren konten TikTok pada akun @alwifahry?
2. ApakahpenggunaanbahasaasingdalamkontenTikToktersebutdisertai dengan padanan kata dalam bahasa Indonesia?


TujuanPenelitian

Sesuaidenganfokuspenelitianyangtelahdinyatakandalampermasalahan yang dirumuskan di atas, tujuan penelitian ini adalah:
“MenganalisisbahasaasingapasajayangdigunakandalamkontenTikTok


unggahan @alwifahry serta mengidentifikasi apakah penggunaan bahasa asing tersebutsudahdisertaiatausesuaidenganpadanankatadalambahasaIndonesia menurut kaidah yang berlaku.”
ManfaatPenelitian

Manfaatpenelitianmerupakandampakdaritercapaitujuan.Adapunmanfaat penelitian yang diperoleh sebagai berikut :
1. ManfaatTeoritis

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan teori linguistik, khususnya dalam kajian penggunaan bahasa asing dan padanan kata dalam bahasa Indonesia. Dengan menganalisis penggunaan bahasa asing dalam tren konten TikTok, penelitian ini dapat memperkaya wawasan mengenai bagaimana bahasa Indonesia mengalami pengaruh dan adaptasi terhadap istilah asing dalam konteks media sosial. Penelitianinijugadapatmemperluaspemahamantentangdinamikakebahasaan di eradigital, khususnya bagaimanabahasa asing digunakan dan diintegrasikan dalam komunikasi online.
2. ManfaatPraktis


a. Bagipembaca,penelitianinidapatmeningkatkanpemahamantentangfenomena penggunaanbahasaasing dalammediasosial,khususnyaTikTok,sertabagaimana pengaruhnya terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah. Pembaca dapat belajar mengenai pentingnya memilih dan menggunakan istilah asing secara tepat agar komunikasi di platform digital tetap efektif dan beretika.


b. Bagipenelitiselanjutnya,penelitianinimemberikandasaruntukpengembangan studi lebih lanjut mengenai perkembangan bahasa asing dan padanan kata dalam media sosial. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk memahami lebih dalam tentang dampak penggunaan bahasa asing terhadap komunikasi digital dan pelestarian bahasa Indonesia di era globalisasi.
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